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Abstrak

Digital forensik memainkan peran penting dalam memastikan keamanan dan
integritas proses pemilu, terutama di Indonesia, yang menghadapi berbagai
ancaman siber. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian di bidang
digital forensik terkait pemilu di Indonesia melalui analisis bibliometrik. Data
dikumpulkan dari basis data Scopus dan Web of Science untuk periode 2021-2024,
dan dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Hasilnya menunjukkan
bahwa topik seperti keamanan siber, integritas data, dan kecurangan pemilu
mendominasi penelitian. Ada juga peningkatan kolaborasi antarpeneliti, baik di
dalam maupun di luar negeri. Visualisasi menunjukkan adanya pergeseran dari
pengembangan teknologi dasar ke aplikasi praktis yang lebih terfokus pada konteks
lokal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan kapasitas dan
efektivitas digital forensik dalam pemilu, diperlukan kolaborasi yang lebih erat dan
peningkatan infrastruktur digital.

Abstract

Digital forensics plays a crucial role in ensuring the security and integrity of electoral
processes, especially in Indonesia, which faces various cyber threats. This study aims
to analyze research trends in digital forensics related to elections in Indonesia
through bibliometric analysis. Data were collected from the Scopus and Web of
Science databases for the period 2021-2024 and analyzed using VOSviewer software.
The results show that topics such as cybersecurity, data integrity, and election fraud
dominate the research. There is also increased collaboration among researchers,
both domestically and internationally. The visualization indicates a shift from the
development of basic technologies to more practical applications focused on the
local context. This study concludes that to enhance the capacity and effectiveness of
digital forensics in elections, closer collaboration and improved digital infrastructure
are necessary.
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PENDAHULUAN

Digital forensik adalah cabang ilmu forensik yang
berkaitan dengan pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data digital dalam rangka penyelidikan dan
pembuktian di pengadilan. Dalam konteks pemilu,
digital forensik menjadi alat penting untuk
mengamankan dan memvalidasi proses pemilu,
terutama di era digital saat ini yang rentan terhadap
berbagai bentuk ancaman siber (Davis & Jones, 2022;
Gupta & Das, 2022). Di Indonesia, pemilu adalah salah
satu momen krusial yang membutuhkan jaminan
keamanan informasi untuk memastikan integritas dan
legitimasi hasil pemilihan. Oleh karena itu, penerapan
digital forensik dalam pemilu tidak hanya sebagai alat
pendeteksi kecurangan, tetapi juga sebagai penjaga
transparansi dan kepercayaan publik (Chen & Huang,
2023).

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi,
ancaman terhadap sistem pemilu digital pun
meningkat. Ancaman ini meliputi serangan siber,
penyebaran informasi palsu, dan manipulasi data hasil
pemilu (Bhattacharya & Nandi, 2021; Albrecht & Oliver,
2022). Oleh karena itu, digital forensik menjadi
komponen kuncidalam memastikan bahwa semua data
yang terkait dengan proses pemilu bebas dari
manipulasi dan dapat diandalkan. Teknologi forensik
digital memungkinkan identifikasi dan analisis jejak
digital yang ditinggalkan oleh aktivitas yang
mencurigakan atau berpotensi menimbulkan ancaman
(Lee & Kim, 2024).

Analisis  bibliometrik adalah pendekatan yang
digunakan untuk memahami tren penelitian di bidang
tertentu dengan menganalisis publikasi ilmiah. Dalam
konteks digital forensik selama pemilu di Indonesia,
analisis bibliometrik dapat memberikan wawasan
tentang  perkembangan  penelitian,  kolaborasi
antarpeneliti, dan topik yang sering dibahas (lyer &

Williams, 2021; Kapoor & Chatterjee, 2022). Dengan
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menggunakan perangkat lunak seperti VOSviewer, kita
dapat memvisualisasikan jaringan penelitian yang
menunjukkan hubungan antara berbagai konsep, kata
kunci, dan penulis dalam literatur yang ada (Fernandez
& Rios, 2024).

Pemilihan umum di Indonesia, yang melibatkan
partisipasi lebih dari 190 juta pemilih, merupakan
tantangan logistik dan teknis yang luar biasa (Johnson
& Smith, 2023). Dalam hal ini, keamanan digital
menjadi perhatian utama, mengingat besarnya volume
data yang harus dilindungi dari akses ilegal dan
manipulasi. Digital forensik memainkan peran penting
dalam menjaga keutuhan data pemilu, mulai dari
pengumpulan suara, penghitungan, hingga publikasi
hasil akhir (Elci & Karabacak, 2021). Studi ini bertujuan
untuk menganalisis tren penelitian di bidang digital
forensik yang terkait dengan pemilu Indonesia, dengan
fokus khusus pada pemanfaatan teknologi ini untuk
meningkatkan keamanan dan kepercayaan publik
(Singh & Kumar, 2021).

Tren penelitian digital forensik selama pemilu di
Indonesia telah mengalami peningkatan yang
signifikan. Para peneliti di seluruh dunia menunjukkan
minat yang meningkat terhadap cara-cara untuk
meningkatkan keamanan pemilu melalui teknologi
digital forensik (McMillan & Davis, 2022; Oliveira &
Fernandez, 2021). Studi-studi ini mencakup berbagai
aspek, mulai dari teknik deteksi serangan siber hingga
metode verifikasi data yang lebih efektif (Nguyen &
Pham, 2023). Selain itu, literatur yang dianalisis
menunjukkan adanya peningkatan kolaborasi antara
peneliti Indonesia dan internasional, yang bertujuan
untuk berbagi pengetahuan dan teknologi dalam
bidang ini (Park & Jeong, 2022).

Pada analisis ini, kita akan menggunakan VOSviewer
untuk memvisualisasikan jaringan penelitian digital
forensik selama pemilu di Indonesia. Perangkat lunak

ini memungkinkan kita untuk melihat hubungan antara
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peneliti, institusi, dan negara, serta bagaimana topik
penelitian berkembang dari waktu ke waktu (Tran &
Duong, 2023). Analisis ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang lanskap
penelitian saat ini dan mengidentifikasi celah-celah
yang perlu diisi oleh penelitian lebih lanjut. Selain itu,
melalui analisis bibliometrik, kita dapat memahami
bagaimana tren global mempengaruhi pendekatan
yang diambil oleh peneliti lokal dalam menangani isu-
isu terkait keamanan digital pemilu (Wilson & Thomas,
2024).

Penerapan digital forensik dalam pemilu di Indonesia
juga tidak terlepas dari tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah kurangnya infrastruktur yang memadai di
berbagai daerah, vyang dapat mempengaruhi
kemampuan untuk menerapkan teknologi digital
forensik secara efektif (Hassan & Zafar, 2023). Selain
itu, keterbatasan sumber daya manusia yang terlatih di
bidang ini juga menjadi kendala (Qureshi & Ahmed,
2023). Oleh karena itu, studi ini juga akan
mengeksplorasi  faktor-faktor penghambat dan
mendorong dalam penerapan digital forensik di
Indonesia, serta merekomendasikan langkah-langkah
yang dapat diambil untuk mengatasi tantangan ini
(Davis & Jones, 2022).

Penggunaan digital forensik tidak hanya terbatas pada
deteksi dan pencegahan kecurangan pemilu, tetapi
juga dapat digunakan untuk  meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam proses pemilu.
Misalnya, teknologi ini dapat digunakan untuk
memverifikasi keabsahan surat suara elektronik dan
memastikan bahwa hasil pemilu tidak dimanipulasi
(Albrecht & Oliver, 2022; Kapoor & Chatterjee, 2022).
Dengan demikian, digital forensik tidak hanya berfungsi
sebagai alat pencegahan, tetapi juga sebagai
mekanisme kontrol yang meningkatkan kepercayaan

publik terhadap proses pemilu (lyer & Williams, 2021).

Studi ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara

berbagai pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, lembaga pemilu, peneliti, dan masyarakat
sipil, dalam mengembangkan dan menerapkan
teknologi digital forensik selama pemilu (Bhattacharya
& Nandi, 2021; Fernandez & Rios, 2024). Kolaborasi ini
penting untuk memastikan bahwa teknologi yang
digunakan sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal,
serta dapat diadaptasi dengan cepat terhadap
ancaman yang terus berkembang. Oleh karena itu,
penelitian ini juga akan membahas strategi kolaborasi
yang efektif dan bagaimana mereka dapat
diimplementasikan dalam konteks pemilu Indonesia
(Park & Jeong, 2022).

Analisis dilakukan secara mendalam tentang tren
penelitian di bidang digital forensik selama pemilu di
Indonesia, diharapkan dapat memberikan wawasan
yang berguna bagi pembuat kebijakan, peneliti, dan
praktisi untuk mengembangkan strategi yang lebih
efektif dalam menghadapi ancaman digital (Tran &
Duong, 2023; Wilson & Thomas, 2024). Selain itu, hasil
dari studi ini juga dapat digunakan sebagai dasar untuk
merancang kebijakan keamanan digital yang lebih
komprehensif dan responsif terhadap tantangan yang
dihadapi dalam pemilu masa depan (Hassan & Zafar,
2023; Qureshi & Ahmed, 2023).

Digital forensik memiliki potensi yang sangat besar
untuk memperkuat keamanan dan integritas pemilu di
Indonesia, terutama di tengah meningkatnya ancaman
siber dan kompleksitas proses pemilu di era digital.
Dengan menggunakan analisis bibliometrik untuk
memahami tren penelitian, kita dapat lebih siap untuk
mengembangkan teknologi dan strategi yang lebih
efektif untuk melindungi proses demokrasi. Penting
untuk terus mendorong penelitian di bidang ini,
meningkatkan kolaborasi antar pemangku

kepentingan, serta memastikan bahwa kebijakan dan

praktik yang diterapkan sejalan dengan perkembangan
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teknologi dan kebutuhan lokal. Upaya bersama ini akan
membantu menjaga kepercayaan publik terhadap
sistem pemilu dan mendukung pelaksanaan pemilu
yang adil, transparan, dan aman di masa mendatang..

METODOLOGI

Studi ini menggunakan metode analisis
bibliometrik untuk mengkaji tren penelitian dalam
digital forensik selama pemilu di Indonesia. Analisis
bibliometrik merupakan pendekatan yang melibatkan
pengukuran statistik dari publikasi ilmiah untuk
mengeksplorasi hubungan antara berbagai elemen
dalam literatur. Dalam penelitian ini, kami
menggunakan perangkat lunak VOSviewer, yang
populer untuk visualisasi dan analisis jaringan
bibliometrik. Dengan menggunakan VOSviewer, kami
dapat memetakan jaringan penelitian, termasuk co-
authorship (penulis bersama), co-citation (saling kutip),
dan keyword co-occurrence (kemunculan bersama kata
kunci).

Data untuk analisis ini diambil dari database
Scopus dan Web of Science, yang merupakan dua
sumber utama publikasi ilmiah. Kami menggunakan
kata kunci seperti "Digital Forensic," "Election," dan
"Indonesia" untuk mencari artikel yang relevan.
Selanjutnya, hasil pencarian  difilter  untuk
mendapatkan publikasi yang relevan dengan rentang
waktu 2021 hingga 2024. Filter ini dilakukan untuk
memastikan bahwa data yang dianalisis adalah yang
terbaru dan relevan dengan konteks digital forensik
dan pemilu di Indonesia.

Setelah data dikumpulkan, langkah berikutnya
adalah mengekstrak metadata dari setiap publikasi,
termasuk judul, abstrak, kata kunci, penulis, afiliasi,
tahun publikasi, dan referensi. Metadata ini kemudian
diimpor ke dalam VOSviewer untuk dianalisis.
VOSviewer memungkinkan pembuatan peta jaringan
yang menggambarkan hubungan antara peneliti, topik

penelitian, dan perkembangan tren dari waktu ke
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waktu. Peta ini membantu mengidentifikasi kelompok
penelitiyang dominan, topik-topik yang sering dibahas,
dan bagaimana tren penelitian berubah seiring waktu.

Analisis  co-authorship  digunakan  untuk
mengidentifikasi jaringan kolaborasi antarpeneliti
dalam penelitian digital forensik selama pemilu di
Indonesia. Co-authorship memberikan gambaran
tentang bagaimana peneliti bekerja sama, institusi
mana yang paling aktif, dan sejauh mana kolaborasi
internasional terjadi. Dalam konteks ini, kami juga
mengeksplorasi peran kolaborasi dalam menghasilkan
penelitian berkualitas tinggi dan inovatif, serta
bagaimana kolaborasi dapat diperkuat untuk
mendukung pengembangan digital forensik di
Indonesia.

Analisis co-citation digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara artikel yang sering
dikutip bersama dalam penelitian digital forensik. Co-
citation membantu mengungkapkan tren penelitian
yang saling berkaitan dan literatur kunci yang
membentuk dasar pengetahuan di bidang ini. Kamijuga
menganalisis bagaimana artikel-artikel ini
mempengaruhi arah penelitian saat ini dan masa
depan, serta kontribusinya terhadap pengembangan
teori dan praktik dalam digital forensik.

Keyword co-occurrence analysis digunakan
untuk  mengidentifikasi tren  topik penelitian
berdasarkan kemunculan bersama kata kunci dalam
publikasi. Analisis ini membantu mengidentifikasi
topik-topik yang menjadi fokus utama dalam penelitian
digital forensik selama pemilu di Indonesia. Selain itu,
dengan menganalisis perubahan tren kata kunci dari
waktu ke waktu, kita dapat mengidentifikasi munculnya
topik baru dan pergeseran fokus penelitian.

Sebagai bagian dari analisis, kami juga
mempertimbangkan konteks sosial, politik, dan

teknologi yang mempengaruhi penelitian digital

forensik di Indonesia. Dengan mempertimbangkan
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faktor-faktor ini, kami dapat memberikan wawasan
yang lebih holistik tentang dinamika penelitian di
bidang ini dan faktor-faktor yang mendorong atau
menghambat perkembangan digital forensik selama
pemilu.

Berikut adalah tahapan metode penelitian
secara singkat yang digunakan dalam studi analisis
bibliometrik terhadap trend digital forensik pada saat

pemilu di Indonesia:

Pengumpulan Data > Pemi:ir::‘r;ikata > Penyaringan Data > M
|
\4
Analisis
Bibliometrik > Visualisasi Data > InterpretasiHasil > Per::;l:s:lr;:an
dengan VOSviewer P

Gambar 1. flowchart tahapan penelitian

Keterangan :

1. Pengumpulan Data: Mengambil data publikasi
ilmiah terkait digital forensik dan pemilu di
Indonesia dari basis data utama seperti Scopus dan
Web of Science. Data yang diambil mencakup
periode tahun 2021-2024.

2. Pemilihan Kata Kunci: Menentukan kata kunci
relevan seperti "Digital Forensic," "Election," dan
"Indonesia" untuk memastikan bahwa hanya
artikel terkait yang diambil untuk dianalisis.

3. Penyaringan Data: Melakukan penyaringan data
untuk menghilangkan publikasi yang tidak relevan,
seperti artikel yang tidak berfokus pada konteks
Indonesia atau yang tidak berkaitan langsung
dengan digital forensik dalam pemilu.

4. Ekstraksi Metadata: Mengumpulkan metadata dari
setiap publikasi yang relevan, termasuk judul,
abstrak, kata kunci, penulis, afiliasi, tahun
publikasi, dan referensi untuk dianalisis lebih
lanjut.

5. Analisis Bibliometrik  dengan VOSviewer:
Menggunakan VOSviewer untuk melakukan
analisis bibliometrik, termasuk analisis co-

authorship (jaringan penulis), co-citation (artikel

yang sering dikutip bersama), dan keyword co-
occurrence (kemunculan bersama kata kunci).

6. Visualisasi Data: Membuat peta jaringan dan
visualisasi untuk menggambarkan hubungan
antara penulis, institusi, kata kunci, dan tren
temporal dalam penelitian digital forensik.

7. Interpretasi Hasil: Menginterpretasikan hasil
visualisasi dan analisis bibliometrik untuk
mengidentifikasi tren penelitian utama, celah
penelitian, dan peluang kolaborasi di masa depan.

8. Pembahasan dan Kesimpulan: Menyusun hasil
temuan dan memberikan rekomendasi

berdasarkan analisis data untuk pengembangan

lebih lanjut di bidang digital forensik terkait pemilu

di Indonesia

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik menggunakan
VOSviewer, ditemukan bahwa tren penelitian digital
forensik dalam konteks pemilu di Indonesia mengalami
peningkatan signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Visualisasi jaringan menunjukkan bahwa penelitian di
bidang ini didominasi oleh beberapa kelompok peneliti
utama, baik dari dalam negeri maupun internasional.
Misalnya, peneliti seperti lye Ridwan dan Franklin Daniel
terlihat menonjol dalam jaringan  kolaborasi,
menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan penelitian di bidang ini. Visualisasi ini
digambarkan dalam Gambar 2, yang menunjukkan
jaringan kolaborasi antarpeneliti dalam studi digital

forensik di Indonesia.

Gambar 2. jaringan kolaborasi antarpeneliti dalam
studi digital forensik di Indonesia
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Pengetahuan yang terbatas mengenai hak-hak privasi ini
membuat banyak individu tidak menyadari potensi
risiko yang mereka hadapi. Dengan adopsi teknologi 5G
yang semakin meluas, risiko ini semakin besar, karena
teknologi tersebut memungkinkan pengumpulan dan
pemrosesan data dalam jumlah yang jauh lebih besar
Selain itu, analisis co-authorship menunjukkan adanya
kolaborasi yang kuat antara institusi di Indonesia dan
beberapa universitas luar negeri, terutama dari negara-
negara dengan pengalaman pemilu digital yang lebih
maju. Kolaborasi ini menunjukkan adanya upaya untuk
berbagi  pengetahuan dan  teknologi  untuk
meningkatkan kemampuan deteksi dan penanganan
ancaman digital selama pemilu. Hasil ini juga
menunjukkan bahwa kolaborasi internasional dapat
menjadi kunci dalam meningkatkan kapasitas lokal
dalam bidang digital forensik. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 2 yang memperlihatkan intensitas kolaborasi

antara peneliti.

Gambar 3. Kasus Pelanggaran Data Privasi
Keyword co-occurrence analysis mengungkapkan
bahwa topik-topik seperti "cyber security," "data
integrity," dan "election fraud" menjadi fokus utama
dalam penelitian. Hal ini mencerminkan kekhawatiran
yang meningkat terhadap ancaman siber yang dapat
mempengaruhi integritas pemilu. Teknologi digital
forensik digunakan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis jejak digital yang mungkin menunjukkan
adanya aktivitas yang mencurigakan atau ilegal, seperti
peretasan sistem pemilu atau manipulasi data suara.
Gambar 4 menunjukkan peta panas (heatmap) dari co-
occurrence kata kunci yang digunakan dalam publikasi

terkait digital forensik.
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Gambar 4. Peta panas (heatmap) dari co-occurrence
kata kunci
Peta panas (heatmap) dari co-occurrence kata kunci

menunjukkan bahwa penelitian di bidang ini sangat
terfokus pada aplikasi praktis dan studi kasus. Misalnya,
studi tentang penerapan teknologi digital forensik
untuk mengamankan sistem penghitungan suara
elektronik menjadi salah satu topik yang paling sering
muncul. Hal ini menunjukkan bahwa para peneliti tidak
hanya tertarik pada aspek teoretis, tetapi juga pada
bagaimana teknologi ini dapat diterapkan dalam
konteks nyata untuk meningkatkan keamanan dan
integritas pemilu.

Analisis temporal menunjukkan adanya pergeseran
dalam fokus penelitian dari pengembangan teknologi
dasar ke aplikasi yang lebih praktis dan berbasis
teknologi terbaru. Misalnya, penelitian yang dilakukan
pada awal tahun 2020-an lebih fokus pada
pengembangan algoritma dan metode analisis data
baru. Namun, seiring dengan meningkatnya ancaman
siber selama pemilu, penelitian beralih ke
pengembangan alat dan teknik yang lebih spesifik
untuk mendeteksi dan mencegah serangan siber.
Visualisasi ini dapat dilihat pada Gambar 5, yang
menunjukkan jaringan co-occurrence kata kunci dalam

konteks penelitian ini.

Gambar 5. Pergeseran temporal tren penelitian
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Penelitian juga menunjukkan adanya kesadaran yang
semakin meningkat akan pentingnya transparansi dan
akuntabilitas dalam proses pemilu. Digital forensik
dapat digunakan untuk meningkatkan transparansi
dengan memastikan bahwa semua data pemilu dapat
diverifikasi dan dilacak dengan jelas. Beberapa studi
mengeksplorasi penggunaan teknologi blockchain dan
teknik verifikasi digital lainnya untuk meningkatkan
transparansi dan kepercayaan publik terhadap hasil
pemilu. Pergeseran temporal tren penelitian ini

divisualisasikan dalam Gambar 6.

Gambar 5. peta panas (heatmap) dari co-occurrence
kata kunci

Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan adanya
tantangan dalam penerapan digital forensik di
Indonesia, terutama terkait dengan kurangnya
infrastruktur yang memadai dan keterbatasan sumber
daya manusia yang terlatih. Beberapa daerah di
Indonesia masih menghadapi kendala teknis dalam
menerapkan teknologi digital forensik, seperti
konektivitas internet yang terbatas dan kurangnya
perangkat keras yang canggih. Oleh karena itu, ada
kebutuhan untuk meningkatkan infrastruktur digital di
seluruh negeri untuk memastikan penerapan teknologi
ini dapat dilakukan secara merata.

Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pemilu, dan
sektor swasta juga menjadi faktor kunci dalam
mendukung pengembangan digital forensik selama
pemilu. Studi menunjukkan bahwa kolaborasi ini dapat
meningkatkan kapasitas nasional dalam menghadapi
ancaman siber dan memitigasi risiko yang terkait
dengan penggunaan teknologi digital dalam pemilu.

Selain itu, kemitraan dengan organisasi internasional

juga dapat memberikan akses ke teknologi dan
pengetahuan yang lebih maju.

Studi juga menyoroti pentingnya pendidikan dan
pelatihan dalam meningkatkan kesadaran dan
keterampilan di bidang digital forensik. Peneliti
merekomendasikan adanya program pelatihan khusus
untuk para profesional di bidang pemilu, serta
kampanye kesadaran publik untuk meningkatkan
pemahaman tentang pentingnya keamanan digital
selama pemilu. Dengan meningkatkan kapasitas
manusia, Indonesia dapat lebih siap menghadapi
tantangan digital di masa depan.

Analisis co-citation menunjukkan bahwa beberapa
artikel kunci sering dikutip bersama dalam literatur
yang terkait dengan digital forensik dan pemilu. Artikel-
artikel ini membentuk dasar pengetahuan yang kuat
dan sering digunakan sebagai referensi dalam
penelitian lebih lanjut. Misalnya, penelitian yang
mengembangkan model analisis forensik baru atau
metode deteksi serangan siber sering menjadi dasar
bagi studi lain yang mengeksplorasi aplikasi praktis
teknologi ini dalam konteks pemilu.

Visualisasi kluster menunjukkan bahwa penelitian di
bidang ini cenderung terkonsentrasi di beberapa area
utama, seperti keamanan siber, integritas data, dan
analisis forensik digital. Namun, ada juga beberapa sub-
bidang yang mulai muncul, seperti penggunaan
kecerdasan buatan dalam digital forensik dan analisis
perilaku pemilih. Sub-bidang ini menunjukkan potensi
untuk pengembangan lebih lanjut dan menarik minat
yang semakin besar dari para peneliti.

Selain itu, analisis menunjukkan bahwa ada beberapa
celah penelitian yang perlu diisi. Misalnya, meskipun
banyak penelitian yang berfokus pada aspek teknis dari
digital forensik, masih  sedikit studi yang
mengeksplorasi implikasi sosial, politik, dan etika dari
penggunaan teknologi ini selama pemilu. Studi-studi

semacam ini penting untuk memastikan bahwa
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teknologi digital forensik digunakan secara etis dan
tidak disalahgunakan. Gambar 6 menunjukkan peta
panas (heatmap) dari co-occurrence kata kunci yang
digunakan dalam publikasi terkait digital forensik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa digital forensik
memainkan peran penting dalam menjaga integritas
dan keamanan proses pemilu di Indonesia. Melalui
analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer, kami
menemukan bahwa penelitian di bidang ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan
fokus pada topik-topik seperti keamanan siber,
integritas data, dan deteksi kecurangan pemilu. Studi
ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antarpeneliti
dan institusi, baik di dalam negeri maupun
internasional, untuk memperkuat kapasitas nasional

dalam menghadapi tantangan digital selama pemilu.

Pada masa yang akan datang, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengisi celah-celah yang ada,
terutama dalam aspek sosial, politik, dan etika dari
penggunaan digital forensik selama pemilu. Selain itu,
investasi dalam infrastruktur digital dan pelatihan
sumber daya manusia juga menjadi kunci untuk
memastikan bahwa teknologi ini dapat diterapkan
secara efektif dan merata di seluruh Indonesia. Dengan
demikian, digital forensik tidak hanya dapat digunakan
untuk menjaga keamanan pemilu, tetapi juga untuk
meningkatkan  transparansi, akuntabilitas, dan
kepercayaan publik terhadap proses demokrasi di

Indonesia.
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